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ABSTRAK

Indri Mayangsari. 2012. Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh IX
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Skripsi. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengungkapkan dan
mendeskripsikan Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji
Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Objek penelitian ini adalah tari Gandang di Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji
Kota Padang. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada teknik etnografi.

Temuan hasil penelitian menyatakan bahwa tari Gandang merupakan tari
tradisional yang terdapat di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang dan
tumbuh serta berkembang di lingkungan sasaran pencak silat yang terdapat di
Nagari Pauh IX, tepatnya di daerah Katapiang. Dalam perkembangannya tari
Gandang mengalami perkembangan dari aspek pewarisannya. Pada awal
tumbuhnya tari Gandang di Nagari Pauh IX, sistem pewarisan lebih cenderung
tertutup, yaitu melalui pertalian darah dan kekerabatan. Sedangkan masa Kini
ketika memasuki tahun 1975-an, telah berkembang sistem pewarisan dari sistem
tertutup melalui pertalian darah dan kekerabatan kepada sistem terbuka melalui
pembelajaran dari guru ke murid di sasaran pencak silat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan dan manusia tidak dapat dipisahkan, karena kebudayaan
dikatakan sebagai potret dari kepribadian suatu suku bangsa yaitu melalui
karya cipta budayanya seperti situs budaya dan karya seni. Bangsa yang maju
dan besar adalah bangsa yang pandai menjaga, melestarikan, serta mampu
mengimplementasikan nilai-nilai budaya kedalam kehidupan sehari-hari.

Memandang kebudayaan begitu kompleks dimana Koetjaraningrat
(1987:35) mengemukakan 7 (tujuh) unsur kebudayaan, yakni: 1) sistem religi,
2) pengetahuan, 3) organisasi sosial, 4) mata pencarian, 5) teknologi, 6)
bahasa, 7) kesenian. Unsur-unsur kebudayaan tersebut dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari pada seluruh masyarakat diberbagai negara.

Merujuk kepada tujuh unsur kebudayaan tersebut salah satu cabang
kebudayaan diantaranya adalah kesenian. Bidang kesenian ini juga merupakan
unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat
baik itu dipedesaan maupun di perkotaan.

Kesenian bermacam-macam bentuknya, seperti seni tari, seni musik,
dan seni drama. Seni tari bersifat universal, artinya seni tari ini dilakukan dan
dimiliki oleh seluruh manusia didunia, seperti tari tradisional yang merupakan
warisan dari nenek moyang terdahulu yang kemudian diwariskan secara turun

temurun dari generasi ke generasi di berbagai wilayah dan suku bangsa.



Dibia (2006: 44) mengemukakan :

Seni tari dapat dikatakan sebagai kesenian universal maksudnya

adalah kesenian ini terdapat dan dimiliki oleh setiap kelompok

masyarakat diseluruh manusia di dunia. Seni tari ada semenjak

manusia ada di dunia.

Setiap daerah memiliki tarian tradisional yang berbeda-beda, apabila
tari tradisional hilang, maka akan hilang warisan budaya daerah dan ciri khas
dari daerah tersebut. Salah satu kelemahan tari tradisional kalau dilihat setiap
penampilannya tidak pernah sama dengan sebelumnya, karena tidak ada
pedoman tertulis yang menjadi panutan bagi seniman pemainnya, dengan itu
perlu kesenian tersebut dikembangkan dan diwariskan sebagai kebanggaan
budaya masing-masing daerah agar kesenian tersebut diketahui dan diteruskan
kehidupannya oleh generasi muda di suatu daerah.

Sebagian masyarakat di berbagai daerah di Sumatera Barat,
memandang tari tradisional masa kini tidak lagi menjadi hal yang dibanggakan
dan kurang dipandang lagi sebagai identitas dari budaya mereka. Oleh
karenanya, tari tradisional sudah jarang digunakan dalam perhelatan nagari
dan pengangkatan guru tari. Hal ini disebabkan karena masyarakat cenderung
memilih kesenian yang bersifat moderen. Terlihat pada kurangnya perhatian
masyarakat dan ahli waris dari tuo tari dalam hal mengembangkan dan
mempertahankan tari Gandang. Hingga masa kini yang aktif dalam mengisi
pertunjukan tari dominan golongan orang-orang tua, sementara golongan

orang muda sebagai generasi penerus sangat jarang terlibat sebagai pelaku dari

tari tradisional tersebut.



Fenomena pertunjukan akhir-akhir ini terlihat kurang berminatnya
masyarakat dan generasi muda untuk melihat dan mempelajari tari Gandang.
Karena masuknya pengaruh globalisasi budaya pada saat sekarang ini,
sehingga banyak generasi muda yang tidak sejalan dengan adat-istiadat pada
masyarakat Nagari Pauh 1X Kuranji Padang. Fenomena ini mengakibatkan
tidak terlaksananya kesenian dan upacara pengangkatan guru tuo, karena
generasi muda sudah banyak meninggalkan budaya tradisional, seperti budaya
silat, budaya tari dan budaya permainan anak Nagari di Pauh 1X Padang.

Tari Gandang merupakan tari yang tumbuh dan berkembang di tengah-
tengah masyarakat di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji. Sebagai tari
tradisional, tari Gandang terlibat dalam upacara pelantikan/ pengangkatan
guru tari yang dilaksanakan secara bersama oleh masyarakat khususnya pesilat
di Nagari Pauh IX. Tari Gandang bermula dari kegiatan masyarakat
khususnya pesilat Nagari Pauh IX ketika adanya pengangkatan guru tuo
dalam upacara Urak Balabek yang terakhir ditampilkan pada tahun 2004. Tari
Gandang dilakukan oleh murid kepada guru yang berada di sasaran yang
bertujuan untuk persembahan kepada calon guru yang akan diangkat menjadi
guru tuo.

Tari Gandang berawal dari kegemaran masyarakat di Nagari Puah IX
melakukan pencak silat, untuk melepaskan lelah dan menghilangkan
kebosanan, mereka memainkan gendang. Dari musik gendang tersebut lahirlah
sebuah tarian yang gerakannya diambil dari gerak pencak silat, maka

terciptalah tari Gandang di Nagari Pauh 1X. Sebelum terjadinya perang Rofit



tari Gandang digunakan sebagai hiburan oleh masyarakat di Nagari Pauh IX,
yang dilakukan di rumah Pakar Tari Gandang sebelum abat ke 15.

Setelah terjadinya perang Rofit dalam memperebutkan kekuasaan
antara orang Portugis dan orang Pauh pada abat ke 15, tari Gandang berubah
fungsi yaitu sebagai salah satu bagian dalam acara upacara Urak Balabek yang
dilakukan untuk memberikan penghormatan kepada calon guru yang akan di
angkat menjadi guru tuo.

Tari Gandang diajarkan secara tertutup di dalam lingkungan keluarga
atau kerabat saja. Namun setelah terjadinya perkembangan zaman muncullah
sasaran-sasaran silat di Nagari Pauh 1X, maka pewarisan tari Gandang di
lakukan dalam sasaran silat yaitu sasaran silat Kabun di Nagari Pauh IX.

Supaya tari Gandang selalu ada di tengah-tengah masyarakat Nagari
Pauh 1X, maka tari Gandang perlu diwariskan dari generasi ke generasi
berikutnya agar tari ini tidak mengalami kepunahan.

Merujuk persoalan di atas peneliti ingin menulusuri penelitian ini
mengenai persoalan pewarisannya. Karena itu, penelitian ini mengungkapkan
permasalahan yang berhubungan dengan pewarisan tari Gandang dalam
masyarakat di Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji Kota Padang. Fokus
penelitian adalah tari Gandang dalam konteks pewarisan.

Konteks pewarisan yang akan ditelusuri dalam penelitian ini adalah
mengenai masalah cara pewarisan yang berlaku masa kini dalam tradisional
budaya tari Gandang dalam masyarakat Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji

Kota Padang.



. ldentifikasi Masalah

Dari fenomena diatas maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah
yang dapat diteliti dari tari Gandang sebagai berikut: Asal usul tari Gadang,
Stuktur Gerak Tari Gandang dan Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh 1X

Kecamatan Kuranji Kota Padang.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar masalah penelitian lebih

fokus, maka penulis memfokuskan masalah penelitian pada Pewarisan Tari

Gandang di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah dalam bentuk pertanyaan yaitu : Bagaimana Pewarisan Tari Gandang

di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  ini  adalah untuk  mengungkapkan dan
mendeskripsikan Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh IX Kecamatan

Kuranji Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharakan berguna dan bermamfaat bagi :

1. Sebagai pengalaman dalam membuat suatu karya ilmiah.



. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pihak terkait dan sebagai
apresiasi bagi pencipta seni yang bergerak di bidang kebudayaan.

. Menambah kepedulian para seniman tari terhadap gerak-gerak tari
tradisional, sehingga hasil budaya berupa tari tidak mengalami kepunahan.
. Sebagai dokumentasi kajian tentang tari tradisional bagi jurusan
sendratasik.

. Sebagai wacana koreografi, dan pelestarian tari tradisional bagi
koreografer dan pewaris tari di kota Padang.

. Sebagai wacana pembudayaan tari tradisional di Nagari Pauh IX bagi
masyarakat dan pewaris di kecamatan Kuraniji.

. Sebagai kritik sosial bagi masyarakat Nagari Pauh IX Padang.

. Sebagai antisipasi kepunahan terhadap tari Gandang.



BAB 11
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori
Untuk menemukan dan menjawab permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh IX Kecamatan
Kuranji Kota Padang, maka peneliti menggunakan beberapa teori yang
relevan, yaitu :
1. Pengertian Tari

Para ahli mengatakan seni tari telah lahir semenjak lahirnya
manusia di dunia. Seni tari merupakan ungkapan perasaan manusia yang
di nyatakan dengan gerak-gerak tubuh manusia. Sehingga disini dapat
dilihat bahwa hakekat tari adalah gerak. Gerak mengandung unsur-unsur
keindahan yang bagus dilihat oleh mata. Beberapa definisi yang disusun
oleh para ahli:

Menurut Soedarsono (1982: 17) “Tari adalah ekspresi jiwa
manusia yang diungkapkan melalui gerak-gerak ritmis dan indah”. Gerak
merupakan unsur utama dari tari. Gerak yang bisa dikatakan tari adalah
gerak yang sudah diperhalus atau diperindah (stilirisasi) oleh manusia.

Menurut Corrie Hartong (dalam Soedarsono, 1977:17) “Tari adalah
gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan didalam ruang”.
Gerak yang ritmis itu adalah gerak yang ekspresif artinya penuh dengan

rasa yang di nikmati keindahannya oleh manusia untuk manusia.



2. Pengertian Tari Tradisional

Tari tradisional adalah Semua tarian yang telah mengalami
perjalanan sejarah yang cukup lama pada suatu nagari, yang selalu
bertumpu pada pola-pola tradisional yang telah ada (Soedarsono,
1977:29).

Menurut Indrayuda (2010:32) “Tari tradisional adalah sebuah
tarian yang punya semangat, rasa serta corak dan gaya tertentu, yang
diwariskan secara turun temurun secara berkelanjutan dalam suatu
perkumpulan masyarakat tertentu”.

Dari devinisi di atas dapat disimpulkan bahwa tari tradisional itu
adalah apabila sebuah tarian sudah berumur cukup lama dan diwariskan
secara turun temurun dari nenek moyang yang terdahulu ke penerus atau
generasi muda. Dan ini dikaitkan dengan corak dan ragam budaya yang
tidak terlepas dari alam dan lingkungan tempat keberadaannya.

Berdasarkan pendapat diatas maka tari Gandang termasuk tari
tradisional karena tari Gandang ini sudah lama dimiliki oleh masyarakat

Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji Kota Padang.

3. Pewarisan
Pewarisan berasal dari kata waris yang artinya orang yang berhak
menerima harta pusaka dari orang yang telah meninggal, sedangkan
pewarisan adalah Proses, cara, perbuatan mewarisi atau mewariskan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia: 2001). Pewarisan dalam konteks budaya

dalam seni tradisional adalah merupakan proses pengalihan kepemilikan



dan aktivitas dari seni tradisional. Pewarisan ini berlangsung dari generasi
tua kepada generasi muda. Pewarisan ini bertujuan untuk keberlangsungan
pertumbuhan dan perkembangan budaya seni tradisional dalam
masyarakat, sehingga seni tradisional tersebut akan terus tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat (Indrayuda, 2012: 1).

Kesenian tradisional dapat diturunkan dan diwarisi oleh
masyarakat Nagari Pauh 1X Kecamatan Kuranji Kota Padang dari masa ke
masa dengan dua sistem, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem
terbuka adalah sistem pewarisan yang dilaksanakan bagi seluruh
masyarakat yang tinggal di nagari, tanpa memandang suku dan
kerabatnya. Artinya siapa saja boleh mewarisi tarian tersebut selain yang
berhubungan kekerabatan. Sedangkan sistem tertutup adalah pewarisan
yang dilakukan dalam lingkungan yang terkait secara kekerabatan dari
pada masyarakat yang mewarisinya. Selain hubungan kekerabatan tersebut
juga berdasarkan ke atas hubungan pertalian budi dan suku. Artinya siapa
yang mewarisi dan menerima warisan tersebut, mereka mesti mempunyai
hubungan yang dekat dan erat (Indrayuda, 2010: 190 ).

Menurut Tjepjep (2000:28) bahwa perkembangan pewarisan
kebudayaan senantiasa terkandung dalam tiga aspek penting, yaitu bahwa:
a. Kebudayaan dialihkan dari satu generasi ke generasi
lainnya, dalam hal ini kebudayaan di pandang sebagai

suatu warisan atau tradisional sosial.

b. Kebudayaan dipelajari, bukan dialihkan dari keadaan

jasmani manusia yang bersifat genetik.

c. Kebudayaan di hayati dan dimiliki bersama oleh para
warga masyarakat pendukungnya.
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Sedangkan pewarisan menurut Brandon (2003:214) pewarisan
adalah pengajaran guru ke murid memiliki dua sisi seperti penjelasan ini
menunjukan pengajaran itu cenderung untuk melestarikan tradisional dan
menyampaikannya kepada generasi berikutnya sangat tepat dengan cara
guru berada di depan murid.

Pewarisan diwariskan melalui komunikasi simbol-simbol, sebab
manusialah yang mampu menggunakan simbol dan dapat berfikir abstrak.
Pewarisan ini dilakukan oleh manusia turun menurun kepada anaknya.
Dan dalam rentang waktu pewarisan itu diisi melalui pembelajaran dan
pendidikan ( Imran, 1989: 36 ).

Pewarisan dilakukan dengan tujuan agar warisan budaya dari
dahulu sampai masa yang akan datang tidak hilang dan dapat terus

berkembang di tengah-tengah masyarakat.

B. Penelitian Relevan

Dalam mendapatkan informasi yang akurat peneliti melakukan
persiapan untuk memenuhi materi yang akan dibahas dengan cara studi
pustaka.

Di tinjau dari studi pustaka peneliti terdahulu yang mengangkat
tentang penelitian tari Gandang di Nagari Pauh IX kecamatan Kuranji kota
Padang, yakni: Deslenda, 1997. Skripsi dengan judul “Tari Gandang Pauh Di
Tinjau dari Bentuk dan Isi. Berdasarkan hasil penelitiannya Deslenda

mengungkapkan makna dan isi sebuah tari ditemukan secara eplisit dan
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lahiriah atau tersurat. Secara emplisit, tersirat, simbolik serta ditemukan juga
makna tersurat dan pesan dalam tarian bahwa guru harus mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan kepada muridnya. Dari tulisan yang dibuat
Deslenda terdapat kesamaan objek dengan objek yang akan penulis teliti, yaitu
tari Gandang. Akan tetapi pembahasan yang dilakukan berbeda. Penulis
mengkaji tentang bagaimana pewarisan tari Gandang di Nagari Pauh IX
Padang, sedangkan penelitian yang terdahulu mengkaji tentang bentuk dan isi
dari tari Gandang itu sendiri.

Nurmawati, 2008. Skripsi dengan judul “Pewarisan Tari Buai-Buai di
Desa Laban Nagari Salido Kabupaten Pesisir Selatan”. Skripsi ini membahas
tentang pewarisan tari Buai-Buai yang dilakukan guru pada murid bersifat oral
yaitu dilakukan contoh oleh guru diikuti oleh murid. Ada beberapa tahapan
yang dilakukan yaitu harus belajar silat terlebih dahulu setelah itu baru belajar
tari Buai-Buai, untuk belajar tari sebaiknya usia enam tahun karena secara
fisik sangat mendukung. Bentuk pewarisan berdasarkan data yang didapat
dilapangan adalah : terutama faktor bakat, proses pewarisan, sistem berlatih,
sistem pewarisan secara keturunan, usian belajar, metode pengajaran, sistem
pewarisan secara perguruan.

Ikka Prima Deshari, 2011. Skripsi dengan judul “Pewarisan Tari Mulo
Pado Di Kecematan Rambatan Nagari Padang Magek Kabupaten Tanah
Datar”. Skripsi ini membahas tentang pewarisan Tari Mulo Pado terdapat
sistem pewarisan setali darah yaitu pewarisan secara turun temurun dalam

kalasngan keluarga, pewarisan seperguruan yaitu pewarisan yang diberikan
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kepada seorang anak murid baik laki-laki maupun perempuan yang
merupakan anggota yang sam-sama berlatih tari Mulo pado pada guru yang
sama. Pewarisan tari Mulo Pado setali darah terdiri dari asal usul tari, gerak,
busana tari, serta musik. Namun pada pewarisan perguruan yang diwariskan
hanya gerak tari Mulo pado yang sudah dikreasikan. Tari Mulo Pado sampai
saat sekarang ini masih tetap diwariskan agar tetap eksis dalam masyarakat.
Penelitian yang penulis lakukan tidak persis sama dengan penelitian
terdahulu, tetapi penelitian yang penulis lakukan adalah meneliti tentang
bagaiamana “Pewarisan Tari Gandang di Nagari Pauh IX Kecamatan Kuranji

Kota Padang”.

. Kerangka Konseptual
Langkah-langkah yang perlu dilakukan peneliti adalah cara pewarisan
tari Gandang Nagari Pauh IX kecamatan Kuranji kota Padang. Hal ini dapat

digambarkan dalam skema penelitian sebagai berikut :



Tari Tradisional Masyarakat Nagari Pauh 1X
Kecamatan Kuranji Kota Padang

A 4

Tari Gandang

\ 4

13

Karena perkembangan
zaman terjadi perluasan
sistem pewarisan ke sistem
terbuka melalui pembelajran
dari guru ke murid di sasaran

Guru ke murid

Pewarisan
v
Pada awalnya masa lampau
berdasarkan sistem tertutup, melalui
pertalian darah dan kekerabatan
J pencak silat
Mamak ke Ayah ke anak
kemenakan
A 4
Kemenakan Kemenakan
Saparuik Sesuku

Sistem pewarisan masa

Kini




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
uraikan, dapat disimpulkan bahwa pada pewarisan tari Gandang di Nagari
Pauh IX dilakukan ada dua sistem pewarisan yang pertama pewarisan dengan
sistem tertutup melalui pertalian darah yaitu pewarisan yang dilakukan turun
temurun kepada keluarga atau kerabat dan yang kedua pewarisan dengan
sistem terbuka melalui perguruan atau sasaran yaitu pewarisan yang
dilakukan dari guru kepada anak murid.

Setelah tari Gandang diwariskan oleh Darwis Rajo Putiah kepada
Anwar Rajo Bujang pada tahun 1971, tari Gandang telah mengalami
perkembangan sistem pewarisan yaitu dari sistem tertutup melalui pertalian
darah menjadi sistem terbuka melalui perguruan. Artinya sistem terbuka
telah berkembang pewarisannya dari sistem tertutup, terbuka bagi seluruh
masyarakat yang ada di sekitar daerah di Nagari Pauh IX.

Selain itu, tidak tertutup kemungkinan sistem tertutup melalui pertalian
darah tetap berlangsung dalam pewarisan tari Gandang. Akan tetapi, proses
pewarisan tersebut secara tidak langsung telah tergabung dalam sistem
terbuka melalui perguruan.

Realitas dalam proses pewarisan tari Gandang setelah Anwar Rajo
Bujang membuka diri kepada masyarakat pada tahun 1975-an di Nagari Pauh
IX untuk mempelajari tari Gandang, telah berlaku pewarisan dengan sistem

terbuka melalui perguruan dengan pola pembelajaran dari guru ke murid.

57
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B. Saran

1. Diharapkan bagi pewaris tari Gandang yang mewarisi agar secepatnya
mewarisi tari Gandang dengan sungguh-sungguh.

2. Diharapkan bagi masyarakat Pauh IX agar memilihara tari Gandang
sebagai budaya tradisional, supaya pewarisannya akan tetap terjaga
ditengah-tengah masyarakat Pauh IX.

3. Diharapkan bagi seniman kota Padang dapat melestarikan dan
mengembangkan tari Gandang baik dalam nagari maupun luar dari Nagari

Pauh IX agar tari Gandang di kenal oleh seniman atau masyarakat luar.
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